BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia berasal dari rumpun bahasa yang
berbeda, sehingga membuat bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia memiliki
banyak perbedaan yang sering kali membuat pembelajar bahasa kedua
menemukan kesulitan saat mempelajarinya. Walaupun sudah banyak bahan ajar
untuk mempelajari kedua bahasa tersebut, tetapi buku tentang perbandingan tata
bahasa kedua bahasa ini belum ada, padahal pengetahuan pembelajar tentang
persamaan dan perbedaan tata bahasa kedua bahasa ini sangat diperlukan untuk
membantu mempercepat proses belajar.

Kalimat majemuk setara perlawanan yang menyatakan penguatan adalah
salah satu jenis kalimat majemuk setara yang sering dipakai dalam berkomunikasi
baik secara lisan maupun tulisan dalam bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia.
Dalam bahasa Mandarin, istilah ini disebut dengan dijin foju (i i & £)).

Setelah penulis menganalisa data yang diperoleh dari koran Renmin Ribao
(N HK) tahun 2015 dan lima koran KOMPAS tahun 2015 serta dua puluh
blog yang ditulis oleh orang Tiongkok dan orang Indonesia, penulis menemukan
bahwa ada persamaan dan perbedaan antara ragam tulis dan ragam lisan bahasa
Mandarin dan bahasa Indonesia.

Persamaan pola ragam tulis bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia antara
lain adalah:

e Dari semua pola yang ditemukan dalam ragam tulis bahasa Mandarin dan
bahasa Indonesia, pola yang paling sering muncul adalah “+««+-- FEeeneee ’
untuk bahasa Mandarin dan °...bahkan....” untuk bahasa Indonesia.

e Pola yang paling sering digunakan sama, yaitu :----- Fg e > untuk
bahasa Mandarin dan °...bahkan....” untuk bahasa Indonesia. Kedua pola

ini bermakna sama.
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e Memiliki beberapa pola lengkap yang sama, contoh *Afy ««--- LERETER
untuk bahasa Mandarin dan ‘tidak hanya...tetapi juga...” dalam bahasa
Indonesia. Kedua pola ini bermakna sama.

e Memiliki pola tidak lengkap yang sama, contoh ‘“ANHiLFE> dalam bahasa
Mandarin dan ‘tidak hanya.../tak hanya.../bukan hanya...” dalam bahasa
Indonesia. Pola-pola ini bermakna sama.

e Baik dalam bahasa Mandarin maupun bahasa Indonesia, konjungsi atau
adverbia atau frasa yang digunakan sebagai penanda dalam klausa kedua
sangat variatif.

Perbedaan pola ragam tulis bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia antara lain

adalah:

e Dalam ragam tulis bahasa Mandarin, penghubung yang biasanya
dihilangkan adalah klausa pertama, sedangkan dalam ragam tulis bahasa
Indonesia, yang dihilangkan umumnya adalah pada klausa kedua.

e Dalam ragam tulis bahasa Mandarin, kata penghubung pada klausa
pertama yang paling banyak digunakan adalah < A{X’ . Tetapi dalam
ragam tulis bahasa Indonesia, penggunaan ‘tidak hanya’, ‘tak hanya’ dan
‘bukan hanya’ pada klausa pertama hampir sama banyaknya.

Persamaan pola ragam lisan bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia antara lain

adalah:

e Dalam bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia, pola ragam lisan yang
ditemukan dalam blog banyak yang menggunakan pola yang tidak
digunakan dalam ragam tulis.

e Penggunaan pola yang lengkap yang biasanya digunakan dalam ragam
tulis juga dijumpai dalam ragam lisan bahasa Mandarin dan bahasa
Indonesia.

Perbedaan pola ragam lisan bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia antara lain

adalah:
e Dalam ragam lisan bahasa Indonesia, pola °...apalagi...” merupakan
salah satu pola yang banyak ditemukan. Tetapi dalam bahasa

Mandarin, pola “+=«+-+ (G R/ARERIE ’ penggunaannya jarang ditemukan.
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e Ragam lisan bahasa Mandarin umumnya menghilangkan konjungsi
atau adverbia pada klausa pertama. Tetapi dalam bahasa Indonesia,
sebagian besar tidak menghilangkan konjungsi atau adverbia atau frasa
baik pada klausa pertama maupun klausa kedua, jika dihilangkan,

umumnya adalah pada klausa kedua.

4.2 Saran

Melalui penelitian ini, ditemukan bahwa pola “AN{H----- [1{7=REEREE > yang

biasanya ada dalam bahan ajar bahasa Mandarin bahkan penggunaannya
tidak ditemukan sama sekali, pola yang paling banyak digunakan adalah
AL eeeeee Meeeees ’, maka saran penulis untuk pengajar bahasa Mandarin
adalah agar menekankan pola yang menggunakan ‘£{¥’ dalam bahan ajar
kalimat majemuk setara bahasa Mandarin.

Memperkaya penelitian sejenis ini sehingga dapat membantu pembelajar
lebih dalam memahami persamaan dan perbedaan bahasa Mandarin dan
bahasa Indonesia untuk membantu memudahkan pengajaran bahasa dan

penerjemahan.
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